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ABSTRACT

Critical thinking is one of the essential twenty-first-century competencies that should
be developed in Social Studies learning. However, preliminary observations
indicated that the critical thinking skills of eighth-grade students at SMP Labschool
UNESA 2 were still relatively low because the learning process was predominantly
teacher-centered. This study aimed to examine the effect of the Problem-Based
Learning (PBL) model assisted by Electronic Student Worksheets (E-LKPD) on
students' critical thinking skills in conflict and integration materials. The study
employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a
pretest-posttest control group design. The sample consisted of 42 students divided
equally into an experimental class and a control class. Data were analyzed using
the Shapiro-Wilk normality test, Levene homogeneity test, Paired Sample t-Test,
Independent Sample t-Test, and N-Gain analysis. The findings revealed a significant
effect of implementing the PBL model assisted by E-LKPD on students' critical
thinking skills. The Independent Sample t-Test produced a significance value of
0.000 (<0.05). Furthermore, the experimental class achieved an average N-Gain
score of 69.95% (high category), while the control class obtained 50.54% (moderate
category). Therefore, the PBL model assisted by E-LKPD is effective in improving
students’ critical thinking skills in Social Studies learning on conflict and integration
topics.

Keywords: Problem-Based Learning, E-LKPD, critical thinking skills, conflict and
integration, Social Studies learning

ABSTRAK

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kompetensi abad ke-21 yang
harus dikembangkan dalam pembelajaran llmu Pengetahuan Sosial (IPS). Namun,
hasil observasi menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas
VIII SMP Labschool UNESA 2 masih tergolong rendah karena proses pembelajaran
masih didominasi oleh pendekatan yang berpusat pada guru. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) berbantuan Electronic Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi konflik dan integrasi.
Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment
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dan desain pretest-posttest control group design. Sampel penelitian terdiri atas 42
peserta didik yang dibagi menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol, masing-
masing berjumlah 21 peserta didik. Teknik analisis data meliputi uji normalitas
Shapiro-Wilk, uji homogenitas Levene, Paired Sample t-Test, Independent Sample
t-Test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
signifikan penerapan model PBL berbantuan E-LKPD terhadap kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Hal ini dibuktikan melalui hasil Independent Sample t-
Test yang memperoleh nilai signifikansi 0,000 (<0,05). Selain itu, peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata N-
Gain sebesar 69,95% dengan kategori tinggi, sedangkan kelas kontrol memperoleh
rata-rata sebesar 50,54% dengan kategori sedang. Dengan demikian, model
pembelajaran PBL berbantuan E-LKPD terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran IPS materi konflik dan
integrasi.

Kata Kunci: Problem Based Learning, E-LKPD, kemampuan berpikir kritis, konflik
dan integrasi, pembelajaran IPS

A.Pendahuluan

Kemampuan  berpikir  kritis
merupakan salah satu kemampuan
yang penting dimiliki peserta didik
dalam menghadapi perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi pada
abad  ke-21.

membantu peserta didik dalam

Kemampuan  ini
memahami suatu permasalahan,
menganalisis informasi, memberikan
alasan yang logis, serta menentukan
solusi yang tepat berdasarkan fakta.
Pembelajaran llmu Pengetahuan
Sosial (IPS) menjadi salah satu mata
pelajaran yang dapat
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis karena materi yang
dipelajari berkaitan dengan berbagai

permasalahan sosial yang terjadi di

lingkungan masyarakat. Jumriani et al.
(2021) menyatakan bahwa
pembelajaran IPS tidak hanya
bertujuan memberikan pemahaman
konsep, tetapi juga melatih peserta
didik untuk berpikir kritis dalam
menyikapi berbagai fenomena sosial.
Pendapat tersebut didukung oleh
Septiani dan Susanti (2021) yang
menjelaskan bahwa pembelajaran
IPS perlu memberikan pengalaman
belajar yang dapat mengembangkan
kemampuan berpikir peserta didik
dalam menganalisis dan
memecahkan masalah.

Kurikulum Merdeka mendorong
proses pembelajaran yang berpusat
pada peserta didik sehingga mereka
dapat berperan aktif selama kegiatan
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belajar. Proses pembelajaran tidak
hanya menekankan pada penguasaan
materi, tetapi juga pada
pengembangan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking
skills). Nursyifa (2019) menjelaskan
bahwa pembelajaran IPS sebaiknya
dikaitkan dengan permasalahan yang
ada di lingkungan sekitar agar peserta
didik lebih mudah memahami materi
dan mampu memberikan solusi
terhadap masalah yang ditemukan.
Pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif juga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar.

Hasil observasi yang dilakukan
di SMP Labschool UNESA 2
menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis peserta didik kelas VI
masih tergolong rendah. Peserta didik
masih mengalami kesulitan ketika
diminta menganalisis suatu
permasalahan, menyampaikan
pendapat yang disertai alasan,
maupun menarik kesimpulan
berdasarkan informasi yang diperoleh.
Proses pembelajaran yang
berlangsung masih didominasi oleh
metode ceramah sehingga peserta
didik lebih banyak mendengarkan
penjelasan guru daripada terlibat

secara aktif dalam pembelajaran.

Kondisi tersebut menyebabkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik belum berkembang secara
optimal. Hasil observasi ini sesuai
dengan penelitan Rahayu et al.
(2024) yang menunjukkan bahwa
pembelajaran yang masih berpusat
pada guru kurang mampu
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Widyastuti et al.
(2022) juga menyatakan bahwa
peserta didik memerlukan
pembelajaran yang melibatkan
mereka secara aktif agar kemampuan
berpikir kritis dapat berkembang.
Salah satu model pembelajaran
yang dapat digunakan  untuk
meningkatkan kemampuan berpikir
kritis adalah Problem Based Learning
(PBL). Model

menggunakan masalah nyata sebagai

pembelajaran ini

dasar dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik didorong untuk
mencari informasi, berdiskusi,
menganalisis penyebab masalah, dan
menentukan solusi secara bersama-
sama. Arends (2012) menjelaskan
bahwa PBL membantu peserta didik
membangun pengetahuan melalui
kegiatan penyelidikan dan
pemecahan masalah. Penelitian As-
Sa'idah et al. (2022) menunjukkan

bahwa penerapan PBL dapat
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meningkatkan kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada pembelajaran
IPS. Hasil penelitian Septiana dan
Ibrahim (2020) juga membuktikan
bahwa peserta didik yang belajar
menggunakan model PBL memiliki
kemampuan berpikir kritis yang lebih
baik dibandingkan peserta didik yang
mengikuti pembelajaran
konvensional.

Penggunaan media
pembelajaran juga menjadi salah satu
faktor yang mendukung keberhasilan
penerapan model pembelajaran.
Salah satu media yang dapat
digunakan adalah Electronic Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD). E-
LKPD merupakan lembar kerja digital
yang dapat diakses melalui perangkat
elektronik sehingga memudahkan
peserta didik dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran. Suryaningsih
dan Nurlita (2021) menjelaskan
bahwa penggunaan E-LKPD dapat
meningkatkan aktivitas belajar peserta
didik karena penyajian materi lebih
menarik dan interaktif. Fitriyah dan
Ghofur (2021) juga menyatakan
bahwa penggunaan E-LKPD yang
dipadukan dengan model Problem
Based Learning dapat membantu

peserta didik memahami materi

sekaligus meningkatkan kemampuan
berpikir kritis.

Beberapa penelitian terdahulu
telah membahas penerapan Problem
Based Learning maupun penggunaan
E-LKPD dalam proses pembelajaran.
Akan tetapi, penelitian  yang
menggabungkan model Problem
Based Learning berbantuan E-LKPD
pada pembelajaran IPS materi konflik
dan integrasi masih belum banyak
dilakukan. Penelitian sebelumnya juga
lebih banyak dilakukan pada mata
pelajaran IPA atau jenjang pendidikan
yang berbeda. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat
peluang untuk mengkaji efektivitas
penerapan Problem Based Learning
berbantuan E-LKPD dalam
pembelajaran IPS di tingkat SMP.

Penelitian ini memiliki kebaruan
pada penerapan model Problem
Based Learning yang dipadukan
E-LKPD
Liveworksheet pada materi konflik dan
integrasi di kelas VIII SMP Labschool

UNESA 2. Penggunaan model dan

dengan berbasis

media tersebut diharapkan dapat
meningkatkan keterlibatan peserta
didik selama pembelajaran sehingga
kemampuan berpikir kritis mereka

dapat berkembang dengan lebih baik.
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Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model
Problem Based
E-LKPD

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

pembelajaran
Learning berbantuan
peserta didik pada materi konflik dan
integrasi kelas VIII SMP Labschool
UNESA 2  serta
peningkatan kemampuan berpikir

mengetahui

kritis peserta didik setelah mengikuti
pembelajaran menggunakan model

tersebut.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
quasi experiment untuk mengetahui
pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL)
berbantuan Electronic Lembar Kerja
Peserta Didik (E-LKPD) terhadap
kemampuan berpikir kritis peserta
didik.  Desain

digunakan adalah Pretest-Posttest

penelitian  yang
Control  Group  Design  karena
melibatkan dua kelompok, yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Kelas
eksperimen diberikan pembelajaran
menggunakan model Problem Based

Learning berbantuan E-LKPD,
sedangkan kelas kontrol
menggunakan pembelajaran

konvensional. Kedua kelas diberikan

pretest sebelum perlakuan dan

posttest setelah kegiatan

pembelajaran selesai untuk
mengetahui perubahan kemampuan
berpikir kritis peserta didik.

Penelitian dilaksanakan di SMP
Labschool UNESA 2 pada semester
genap Tahun Ajaran 2024/2025.
Populasi penelitian adalah seluruh
peserta didik kelas VIIl. Penentuan
sampel menggunakan teknik

purposive sampling dengan

mempertimbangkan karakteristik
kelas yang relatif sama berdasarkan
hasil diskusi dengan guru mata
pelajaran |IPS. Sampel penelitian
berjumlah 42 peserta didik yang terdiri
atas 21 peserta didik pada kelas VIII A
sebagai kelas eksperimen dan 21
peserta didik pada kelas VIII B
sebagai kelas kontrol.

Variabel bebas dalam penelitian
ini  adalah model pembelajaran
Problem Based Learning berbantuan
E-LKPD,

terikatnya adalah kemampuan berpikir

sedangkan variabel
kritis peserta didik. Penerapan model
PBL dilakukan melalui lima tahapan,
yaitu orientasi peserta didik pada
masalah, mengorganisasi peserta
didik untuk belajar, membimbing
individu

penyelidikan maupun

kelompok, menyajikan hasil diskusi,
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serta melakukan evaluasi terhadap
proses pemecahan masalah.
Kegiatan pembelajaran  didukung
E-LKPD

berbasis Liveworksheet yang berisi

dengan penggunaan
materi, petunjuk kegiatan, serta soal
yang disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis.

Teknik  pengumpulan  data
menggunakan tes, observasi, angket,
dan dokumentasi. Instrumen tes
berupa soal pretest dan posttest yang
disusun berdasarkan indikator
kemampuan berpikir kritis, yaitu
memberikan penjelasan sederhana,
membangun  keterampilan  dasar,
menarik  kesimpulan, memberikan
penjelasan  lebih  lanjut, serta
menyusun strategi dan taktik. Lembar
observasi digunakan untuk
mengetahui keterlaksanaan
selama
Angket

peserta didik untuk

pembelajaran penelitian

berlangsung. diberikan
kepada

mengetahui respons terhadap
penerapan model pembelajaran PBL
berbantuan E-LKPD. Dokumentasi
digunakan sebagai data pendukung
yang meliputi daftar nama peserta
didik, foto kegiatan pembelajaran,
serta dokumen lain yang berkaitan
Instrumen

dengan penelitian.

penelitian telah melalui uji validitas

dan uji reliabilitas sehingga layak
digunakan dalam proses
pengumpulan data.
Analisis data dilakukan
menggunakan bantuan program IBM
SPSS Statistics. Tahap pertama
dilakukan uji prasyarat analisis yang
meliputi uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene Test. Data
yang memenuhi syarat analisis
kemudian diuji menggunakan Paired
Sample t-Test untuk mengetahui
perbedaan nilai pretest dan posttest
pada masing-masing kelas. Pengujian
dilanjutkan menggunakan
Independent Sample t-Test untuk
mengetahui perbedaan kemampuan
berpikir kritis antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol setelah diberikan
Tingkat
kemampuan berpikir kritis peserta

perlakuan. peningkatan
didik dianalisis menggunakan uji N-
Gain. Seluruh pengujian dilakukan
pada taraf signifikansi 0,05. Hasil
analisis digunakan sebagai dasar
untuk mengetahui pengaruh model
Problem Based
E-LKPD

terhadap kemampuan berpikir Kkritis

pembelajaran
Learning berbantuan
peserta didik pada materi konflik dan

integrasi.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian

Penelitian ini
dilaksanakan di SMP
Labschool UNESA 2 Surabaya
dengan melibatkan dua kelas
sebagai sampel penelitian,
yaitu kelas VIII-A sebagai kelas
kontrol dan kelas VIII-B
sebagai kelas eksperimen yang
berjumlah 42 peserta didik.
Seluruh peserta didik mengikuti
tahapan penelitian yang
meliputi  pretest, pemberian
perlakuan (treatment), dan
posttest. Kelas eksperimen
memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem
Based Learning (PBL)
berbantuan Electronic Lembar
Kerja Peserta Didik (E-LKPD),
sedangkan kelas kontrol
memperoleh pembelajaran
menggunakan model Problem
Based Learning tanpa bantuan
E-LKPD. Pengukuran
kemampuan  berpikir  kritis
dilakukan melalui pemberian
pretest sebelum perlakuan dan
posttest setelah seluruh proses

pembelajaran selesai.

2. Uji Instrumen Penelitian

Uji ini dilakukan untuk

mengetahui apakah data
penelitian  memenuhi  syarat

sebelum dilakukan uji hipotesis.

a. Uji Validitas Soal
Berdasarkan hasil
validitas dengan rumus
product moment pearson
yang menggunakan
bantuan SPSS 25. Dari
hasil diatas
menunjukkan bahwa 20
soal pilihan ganda yang
diperoleh dapat
dinyatakan valid dengan
taraf signifikansi senilai
0,05 maka diperoleh r
tabel bernilai 0,312.
Sehingga 20 soal
tersebut layak digunakan
untuk melakukan
penelitian dalam
pengambilan data di
sekolah.

b. Uji Validitas Angket
Berdasarkan hasil uji
validitas pada instrumen
angket terhadap 10 item
pertanyaan yang telah di
uji ke peserta didik pada
kelas non sampel
menunjukkan bahwa

seluruh item memiliki
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n||a| r h|tu ng >r ta bel Kelas (sig.) Keterangan
Pretest Kelas Kontrol 0,847 Berdistribusi Normal
dengan taraf S|gn|f|kanS| Posttest Kelas Kontrol 0,783 Berdistribusi Normal
Pretest Kelas Eksperimen | 0,400 Berdistribusi Normal
Sen|la| 0,05 maka Posttest Kelas Ekperimen | 0,117 Berdistribusi Normal
diperoleh r tabel bernilai Berdasarkan hasil uji

0,312 sehingga dapat normalitas diatas, hasil pretest

dinyatakan valid. kelas  kontrol memperoleh

c. Uji Reliabilitas Soal 0,847 dan hasil posstest kelas

Berdasarkan analisis kontrol memperoleh 0,783

reliabilitasnya diperoleh nilai
alpha soal pilihan ganda ialah
0,715. Jadi, soal dinyatakan
reliabel untuk dilakukan
pengambilan data.

d. Uji Reliabilitas

Angket

Berdasarkan hasil uji
reliabilitas pada instrumen
angket diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha 0,781
sehingga dinyatakan reliabel.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas menggunakan
Shapiro-Wilk menunjukkan
bahwa data pretest dan
posttest pada kelas
eksperimen maupun kelas
kontrol memiliki nilai
signifikansi lebih besar dari
0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa seluruh
data  berdistribusi  normal
sehingga dapat dianalisis

menggunakan uji parametrik.

Sedangkan hasil pretest kelas
eksperimen memperoleh 0,400
dan hasil posttest kelas
eksperimen mendapatkan
0,117. Dari hasil diatas dapat
dinyatakan bahwa hasil pretest
dan posstest kelas ekperimen
maupun kelas kontrol ialah

berdistribusi normal.

4. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan
menggunakan Levene Test.
Hasil analisis menunjukkan
nilai  signifikansi  sebesar
0,154 (>0,05). Nilai tersebut
menunjukkan bahwa varians
kelas eksperimen dan kelas
kontrol  bersifat homogen
sehingga kedua kelas
memiliki kemampuan awal
yang setara sebelum
diberikan perlakuan. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa
kedua kelas layak digunakan
sebagai kelompok
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pembanding dalam penelitian

eksperimen.

Kelas

Jumlah Test (Sig.) Keterangan

VIIIA&B

42 Prettest | 0,154 Homogen

Berdasarkan tabel diatas
yang  menunjukkan nilai
signifikasi uji Levene’s Test
adalah sebesar 0,154 > 0,05.
Nilai 0,154 tersebut lebih
besar dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa
data pretest antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen
memiliki varians yang

homogen.

5. Uji Paired Sample T-Test

Pada Uji Paired Sample T-
Test terlihat

kemampuan awal (pretest)

perbedaan

dan kemampuan akhir
(posttest) peserta didik kelas
eksperimen. Uji Paired
sample t-test digunakan untuk
melihat perbedaan
kemampuan berpikir  kritis
peserta didik, dimana untuk
membandingkan skor yang
didapatkan dari 2 sampel
yang telah digunakan.
Persyaratan dalam
melakukan uji ini yaitu data
harus berdistribusi normal dan

homogen terlebih dahulu.

Berikut hasil uji perbedaan
kemampuan awal dan akhir
berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen yang
menggunakan uji  Paired
Sample  T-Test
berikut:

sebagai

Nilai T-hitung | Df | Nilai Signifikasi

-5,338 20 0,000

Berdasarkan hasil uji paired
sample t-test pada kelas
eksperimen diperoleh nilai t
hitung sebesar -5,338 dengan
derajat kebebasan (df) 20 dan
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000. Karena nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05
(0,000 < 0,05), maka H, ditolak

dan H, diterima.

. Uji Independent Sample T-

Test

Uji ini digunakan untuk
mengetahui perbedaan rata-
rata kemampuan berpikir kritis
peserta didik antara dua
kelompok yang tidak
berpasangan, vyaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol,
berdasarkan hasil posttest.
Persyaratan dalam
pelaksanaan uji Independent
Sample t-Test adalah data
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harus berdistribusi normal dan
homogen. Adapun hasil uji
perbedaan kemampuan
berpikir kritis peserta didik
pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol yang dianalisis
menggunakan uji
Independent Sample t-Test

sebagai berikut:

Uji N-Gain Score dilakukan
unuk mengetahui seberapa
besar besar peningkatan hasil
kritis

peserta didik sebelum dan

kemampuan berpikir
sesudah diberikan perlakuan,
baik dikelas kontrol dan kelas

Hasil
N-Gain
Score dapat dilihat pada tabel

eksperimen.

pengolahan  data

sebagai berikut:

Nilai t Df Nilai Sig Mean SD

hitung (2-tailed)

6.342 40 0,000 31.286 4933
Berdasarkan hasil uji
independent sample t-test

diperoleh  nilai t hitung
sebesar 6,342 dengan nilai
(Sig. 2-tailed)
sebesar 0,000 (< 0,05). Hal ini

menunjukkan bahwa terdapat

signifikansi

perbedaan yang signifikan
antara kemampuan berpikir
kritis peserta didik pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.
Dengan demikian, H, ditolak

dan H; diterima. Perbedaan

Kelompok | Mean | Minimum | Maksimum | Klasifikasi

Eksperimen | 69.95 33.33 89.00 Tinggi
Kontrol 50.54 00.00 80.00 Sedang

Berdasarkan tabel diatas

dapat diketahui bahwa hasil
perhitungan uji N-gain Score
menunjukkan bahwa nilai
rata-rata kelas eksperimen
adalah 69,9035 atau 70%

termasuk dalam

tinggi.
adalah 50.5407 atau 51%
yang termasuk dalam kategori
Maka

kategori

Untuk kelas kontrol

sedang. dapat

rata-rata

sebesar

31,286

menunjukkan bahwa kelas

eksperimen

kemampuan

memiliki

berpikir

kritis

yang lebih tinggi dibandingkan

kelas kontrol.
7. Uji N-Gain

disimpulkan

peningkatan

berpikir

kritis

eksperimen

terdapat

kemampuan

pada

kelas

menggunakan

model pembelajaran Problem

Based Learning berbantuan

E-LKPD.

8. Respons Peserta Didik
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Hasil angket menunjukkan
bahwa peserta didik
memberikan respons positif
terhadap penerapan model
Problem Based Learning
berbantuan E-LKPD.
Berdasarkan hasil analisis
angket terhadap 21 peserta
didik, diperoleh rata-rata
persentase keseluruhan
sebesar 80,71% yang berada
pada kategori sangat baik.
Hasil ini menunjukkan bahwa
peserta didik memberikan
respons yang sangat positif
terhadap penerapan model
Problem Based Learning
(PBL) berbantuan e-LKPD
dalam pembelajaran IPS pada
materi konflik dan integrasi.
Kegiatan diskusi dan
pemecahan masalah juga
membantu peserta didik lebih
mudah memahami materi
konflik dan integrasi. Kondisi
tersebut membuat peserta
didik lebih aktif
menyampaikan pendapat,
bekerja sama dalam
kelompok, dan mencari
informasi  selama  proses

pembelajaran berlangsung.

9. Pembahasan

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model
pembelajaran Problem Based
Learning berbantuan E-LKPD
memberikan pengaruh
terhadap kemampuan berpikir
kritis peserta didik. Nilai rata-
rata posttest kelas
eksperimen sebesar 80,37
lebih  tinggi  dibandingkan
kelas kontrol sebesar 69,08.
Perbedaan sebesar 11,29
poin menunjukkan bahwa
penggunaan E-LKPD mampu
mendukung pelaksanaan
sintaks  Problem  Based
Learning sehingga peserta
didik memperoleh
pengalaman belajar yang
lebih terarah dalam
menyelesaikan permasalahan
yang diberikan.

Pelaksanaan
pembelajaran dimulai dengan
penyajian masalah yang
berkaitan dengan  materi
konflik dan integrasi. Peserta
didik bekerja dalam kelompok
untuk mengidentifikasi
penyebab masalah, mencari
informasi dari berbagai
sumber, mendiskusikan hasil

temuan, kemudian

11
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menyampaikan hasil diskusi
di depan kelas. Aktivitas
tersebut memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan
kemampuan menganalisis,
memberikan alasan
berdasarkan  fakta, dan
menarik kesimpulan dari hasil
penyelidikan.

Penggunaan E-LKPD
membantu  peserta  didik
mengikuti  setiap tahapan
pembelajaran dengan lebih
sistematis. Materi, petunjuk
kegiatan, gambar, dan latihan
yang tersedia pada E-LKPD
memudahkan peserta didik
memahami materi sekaligus
mengarahkan proses diskusi
kelompok. Proses
pembelajaran menjadi lebih
aktif karena setiap peserta
didik terlibat dalam
penyelesaian masalah yang
diberikan guru.

Hasil uji Independent
Sample t-test menunjukkan
nilai t hitung sebesar 6,342
dengan nilai  signifikansi
0,000. Nilai tersebut
menunjukkan adanya

perbedaan kemampuan

berpikir kritis yang signifikan
antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol setelah
pembelajaran. Hasil tersebut
membuktikan bahwa
penggunaan model Problem
Based Learning berbantuan
E-LKPD memberikan
pengaruh terhadap
kemampuan berpikir  kritis
peserta didik pada materi
konflik dan integrasi.

Temuan penelitian ini
sejalan dengan teori
konstruktivisme yang
menjelaskan bahwa peserta
didik membangun
pengetahuan melalui
pengalaman belajar secara
langsung. Model Problem
Based Learning memberikan
kesempatan kepada peserta
didik untuk  memperoleh
pengetahuan melalui kegiatan
penyelidikan, diskusi, dan
pemecahan masalah. Arends

(2012) menjelaskan bahwa

pembelajaran berbasis
masalah mampu
mengembangkan

kemampuan berpikir  kritis
karena peserta didik terlibat

12
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secara aktif dalam proses
pembelajaran.

Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian As-
Sa'idah et al. (2022) yang
menyatakan bahwa
penerapan Problem Based
Learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis
peserta didik pada
pembelajaran IPS. Penelitian
Fitriyah dan Ghofur (2021)
menunjukkan bahwa
E-LKPD

membantu peserta didik lebih

penggunaan

aktif selama proses
pembelajaran karena aktivitas
belajar menjadi lebih terarah
dan interaktif. Temuan
tersebut memperkuat bahwa
integrasi  model  Problem
Based Learning dengan E-
LKPD dapat menjadi alternatif
pembelajaran untuk
meningkatkan  kemampuan
berpikir kritis peserta didik
pada mata pelajaran IPS.
Peningkatan kemampuan
berpikir kritis terlihat dari
kemampuan peserta didik
dalam mengidentifikasi
masalah, menyampaikan

pendapat berdasarkan fakta,

mengevaluasi informasi, dan
menarik kesimpulan setelah
mengikuti proses
Aktivitas

tersebut menunjukkan bahwa

pembelajaran.

pembelajaran yang
memadukan model Problem
Based Learning dengan E-
LKPD mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih
aktif dan bermakna.

E. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berbantuan
Electronic Lembar Kerja Peserta Didik
(E-LKPD)

kemampuan berpikir kritis peserta

berpengaruh  terhadap
didik pada materi konflik dan integrasi
kelas VIII SMP Labschool UNESA 2.
Hasil analisis menunjukkan bahwa
kemampuan berpikir kritis peserta
didik pada kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan kelas kontrol. Nilai rata-
rata posttest kelas eksperimen
sebesar 80,37, sedangkan kelas
kontrol sebesar 69,08. Hasil uji
Independent Sample t-test
memperoleh nilai t hitung sebesar
6,342 dengan nilai signifikansi 0,000
(<0,05), sehingga terdapat perbedaan
yang signifikan antara kedua kelas.
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan E-LKPD lebih
efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis peserta
didik dibandingkan

yang tidak menggunakan E-LKPD.

pembelajaran

Penggunaan E-LKPD membantu
peserta didik mengikuti setiap tahapan
pembelajaran secara lebih terarah
melalui kegiatan mengamati
permasalahan, berdiskusi, mencari
informasi, serta menyusun solusi
berdasarkan  hasil  penyelidikan.
Proses pembelajaran yang melibatkan
peserta didik secara aktif memberikan
kesempatan untuk mengembangkan
kemampuan menganalisis,
memberikan alasan berdasarkan
fakta, dan menarik kesimpulan
terhadap permasalahan yang
dipelajari.  Hasil  penelitian  ini
diharapkan dapat menjadi salah satu
alternatif bagi guru IPS dalam memilih
model dan media pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis peserta didik. Penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan
penerapan model Problem Based
Learning berbantuan E-LKPD pada
materi atau jenjang pendidikan yang

berbeda sehingga diperoleh hasil

yang lebih luas mengenai efektivitas

model pembelajaran tersebut.
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